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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus 

meningkat dan menjadi masalah kesehatan masyarakat, terutama pada kelompok lansia. 

Pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus dapat dilakukan melalui terapi 

nonfarmakologis, salah satunya dengan penerapan diet 3J (jumlah, jenis, dan jadwal). 

Namun, rendahnya tingkat pengetahuan lansia mengenai prinsip diet 3J menjadi kendala 

dalam pengelolaan penyakit. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang efektif, salah 

satunya melalui penggunaan booklet. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan Edukasi DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) dalam mengontrol Gula 

darah Lansia yang menderita Penyakit DM di UPT Puskesmas Selawi. Hal ini di harapkan 

dapat membantu dan mencegah serta mengurangi resiko terjadinya komplikasi penyakit 

DM yang sering terjadi pada Penderita DM dalam mengontrol Gula daerah. Edukasi 

disampaikan dengan metode ceramah melalui Media Boklet, dan pembagian pamleat. Hasil 

kegiatan ini terdapat peningkatan pengetahuan pada Responden tentang Penyakit DM 

yaitu sebanyak 34 Responden  mengetahui tentang penyakit DM dengan baik,dan  dengan 

pengetahuan sedang 5 responden. Seluruh peserta mampu melakukan aktivitas baik 

secaramandi tanpa membutuhkan alat bantu maupun bantuan dari orang lain 

 

Kata Kunci :Edukasi, Gula darah, Diabetes Mellitus 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah salah satu ancaman kesehatan masyarakat didunia yang 

merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh ketidakmampuan 

pankreas menghasilkan insulin dalam jumlah yang memadai, atau ketidakefektifan 

tubuh dalam memanfaatkan insulin yang sudah ada yang berperan penting dalam 

mengatur kadar glukosa darah, sehingga gangguan pada fungsi ini menyebabkan 

peningkatan kadar gula darah atau dikenal sebagai hiperglikemia (Novendy et al., 

2024). 

 International Diabetes Federation pada tahun 2022 melaporkan bahwa 537 

juta orang dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes di seluruh dunia. Jumlah ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta (1 dari 9 orang dewasa) pada tahun 

2030 dan 784 juta (1 dari 8 orang dewasa) pada tahun 2045. Diabetes mellitus 
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merupakan penyebab signifikan kematian global, dengan estimasi mencapai 6,7 juta 

kasus pada tahun 2021. Selain itu, sekitar 44% populasi dewasa penyandang 

diabetes, atau kurang lebih 240 juta individu, diperkirakan belum teridentifikasi 

melalui diagnosis medis. Secara global, sebanyak 541 juta orang dewasa setara 

dengan satu dari sepuluh individu mengalami gangguan toleransi glukosa, suatu 

kondisi yang meningkatkan risiko berkembangnya diabetes melitus tipe 2 (IDF, 

2021). 

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2021 

terdapat sekitar 19,47 juta individu yang mengalami diabetes mellitus (Kemenkes RI, 

2022). Di tingkat nasional, prevalensi diabetes mellitus diperkirakan mencapai 1,5% 

dari total populasi, atau setara dengan sekitar 172,5 juta penduduk. Sementara itu, di 

wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2022, dilaporkan terdapat 434.461 kasus 

diabetes mellitus yang tersebar di seluruh kabupaten dan kota di provinsi tersebut. 

 Diabetes melitus tipe 2 mencakup sekitar 85–90% dari keseluruhan kasus 

diabetes dan umumnya dijumpai pada populasi lanjut usia. Kelompok usia ≥60 

tahun diketahui memiliki prevalensi dan insidens diabetes paling tinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya. Temuan dari The Canadian Study of Health and 

Aging (CHSA) melaporkan bahwa angka prevalensi diabetes mencapai 12,1%. Selain 

itu, hasil survei dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati posisi keempat sebagai negara dengan jumlah penderita 

diabetes terbanyak di dunia, setelah India, Tiongkok, dan Amerika Serikat (Safitri et 

al., 2023). 

 

 Kelompok lansia merupakan salah satu populasi yang rentan terhadap 

penyakit diabetes mellitus dan komplikasinya (Safitri et al., 2023). Kerentanan ini 

berkaitan erat dengan peningkatan kadar gula darah, yang dipicu oleh berbagai 

perubahan fisiologis akibat proses penuaan, seperti penurunan sensitivitas terhadap 

insulin, disertai dengan pola hidup yang kurang sehat seperti aktivitas fisik rendah 

dan pola makan yang tidak seimbang (Cahyoajibroto et al., 2023). 

 Salah satu strategi untuk menurunkan  gula darah yaitu dengan terapi 

farmakologis meliputi penggunaan obat antidiabetik oral seperti metformin, 

sulfonilurea, atau inhibitor DPP-4, serta terapi insulin dan terapi nonfarmakologis 

salah satunya pengaturan makan untuk menyeimbangkan pola makan pada 

penderita diabetes melitus yaitu diet 3J (tepat jumlah, tepat jenis, tepat jadwal) yang 

menekankan pada pengaturan jumlah kalori/porsi, pemilihan jenis makanan sesuai 

daftar pertukaran makanan/gizi seimbang, serta penjadwalan konsumsi yang 

konsisten untuk menjaga kestabilan kadar glukosa darah (Falah & Apriana, 2022).   

 Berdasarkan penelitian terkait menunjukkan bahwa penerapan prinsip diet 3J 

selama tiga hari mampu menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus (Sahwa & Supriyanti, 2023). Didukung oleh penelitian (Annisa et al., 2024) 

juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan tentang diet 3J mampu meningkatkan 

pengetahuan pasien terkait pengaturan makan serta menurunkan kadar glukosa 

darah harian secara signifikan. Penelitian lainnya oleh (Darmawan & Sriwahyuni, 
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2019) menekankan bahwa penerapan diet 3J pada pasien DM berhubungan 

signifikan dengan kontrol gula darah yang lebih baik (p = 0,007). 

 Penerapan diet 3J di masyarakat memiliki beberapa tantangan salah satunya 

terletak pada rendahnya tingkat pengetahuan pasien mengenai prinsip dasar diet 

tersebut, kesulitan dalam menyesuaikan pola makan harian, serta terbatasnya akses 

terhadap edukasi gizi yang mudah dipahami dan diterapkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat, 

terutama pasien diabetes melitus, menjadi aspek penting dalam keberhasilan 

penerapan diet 3J. Edukasi gizi yang terstruktur dan mudah dipahami dapat 

meningkatkan motivasi pasien dalam mengatur pola makan sesuai prinsip tepat 

jumlah, jenis, dan jadwal (Annisa et al., 2024).  

 Edukasi gizi dapat dilakukan menggunakan media edukasi untuk 

mempermudah penyampaian informasi kesehatan. Salah satu media yang efektif 

digunakan adalah booklet karena mampu menyajikan materi secara ringkas, visual, 

dan mudah dipahami oleh pasien. Booklet memiliki beberapa kelebihan, seperti 

dapat dibawa pulang, dibaca ulang, serta menjadi pengingat harian dalam mengatur 

pola makan. Efektivitas media ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian seperti 

oleh (Tan et al., 2023) yang menunjukkan terdapat pengaruh edukasi media booklet 

terhadap kepatuhan diet pada penderita  diabetes  melitus  tipe  2  diwilayah  kerja  

puskesmas  ranomuut. Hal ini didukung oleh penelitian (Cembun et al., 2025) yang 

menunjukkan hasil ada  pengaruh  pendidikan  kesehatan  menggunakan  booklet  

terhadap  tingkat pengetahuan pasien dalam mengelola glukosa darah stabil dan 

mencegah komplikasi. Penelitian lainnya oleh (Ali et al., 2025) menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan booklet yang diberikan selama tiga hari 

menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan diet pada pasien. Dalam pengendalian 

gula darah. Masih banyak Lansia yang belum memahami secara tepat pemilihan 

jenis makanan, pengaturan porsi, serta jadwal makan yang sesuai untuk penderita 

diabetes mellitus. Edukasi yang diberikan di fasilitas kesehatan juga belum optimal 

diserap karena keterbatasan waktu dan tidak tersedianya media yang dapat 

dipelajari secara mandiri. 

 

METODE 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, Metode yang digunakan 

berupa pemberian Edukasi DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) dalam mengontrol Gula 

darah Lansia yang menderita Penyakit DM, Adapun Tahapan kegiatan adalah 

sebagai berikut : 

Tahap Persiapan dalam Kegiatan PKM : 

1. Melakukan observasi ke lokasi pelaksanaan kegiatan. 

2. Melakukan audiensi dengan pihak mitra tentang permasalahan yang akan 

diselesaikan. 

3. Pembuatan proposal kegiatan. 

4. Persiapan kegiatan PKM 

Tahap Pelaksanaan dalam Kegiatan PKM : 
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1. Melakukan Penyuluhan tentang DM 

2. Memberikan informasi tentang Obat DM dan Jadwal control 

3. Memberikan informasi tentang DIET makanan penderita DM 

4. Memberikan informasi tentang DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) dalam 

mengontrol Gula darah 

Tahap akhir pelaksanaan dalam Kegiatan PKM : 

1. Melakukan Diskusi tanya jawab 

2. Memberikan Evaluasi hasil Akhir 

3. Menyimpulkan hasil kegiatan 

4. Pengolahan data hasil PKM 

5. Pembuatan Laporan Hasil Kegiatan PKM 

6. Pengumpulan Laporan Hasil kegiatan PKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyrakat ini diselenggarakan di UPT Puskesmas 

Selawi pada Bulan Maret 2026 . Peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

adalah Lansia Penderita DM  yang Biasa berobat di UPT. Puskesmas Selawi. Jumlah 

peserta yang terlibat adalah 39 Responden yang terdiri dari 25 perempuan dan 14 

laki-laki. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan Pengetahuan pada penderita DM 

tentang Penyakit Diabetes mellitus dan Edukasi DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) 

dalam mengontrol Gula darah serta memberikan informasi tambahan untuk guna 

mencegah Komplikasi pada penderita Diabetes mellitus dirumah. 
 

 
Kegiatan diawali dengan pemberian penyuluhan mengenai definisi Diabetes 

mellitus, Penyebab, Tanda dan Gejala, Penatalaksanaan dan Pencegahan Komplikasi 

Penyakit Diabetes Mellitus, dan Edukasi DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) dalam 

mengontrol Gula darah . Penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah media 

Boklet dan diskusi. Peserta tampak antusias mengikuti kegiatan dengan aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan setelah sesi ceramah. Kegiatan 

dilanjutkan dengan memberikan Evaluasi Tanya Jawab tentang Pengetahuan 

penderita Diabetes mellitus tentang Penyakit Diabetes mellitus, Penatalaksanaan 

pemberian Obat, serta  DIET 3J (Jumlah, Jenis, Jadwal) dalam mengontrol Gula darah 

Hasil Evaluasi Pengabdian masyarakat menunjukkan pengetahuan responden 

tentang pencegahan komplikasi DM sebagian besar adalah cukup. Responden yang 

memiliki pengtahuan cukup sebagian besar berada di rentang usia 36-45 tahun. 
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Dalam rentang usia tersebut, mereka telah mempunyai banyak pengalaman dan 

telah mendapatkan banyak informasi mengenai DM. Terlebih pada mereka yang 

telah menderita DM selama bertahun-tahun. Tetapi, usia yang lebih muda belum 

tentu mempunyai pengetahuan yang kurang. Hal ini dikarenakan informasi yang 

telah mereka dapat baik dari petugas kesehatan, media massa maupun pengalaman 

orang lain. Pendidikan responden paling banyak SMA diikuti SD. Ada beberapa 

penyebab yang memungkinkan responden dengan latar belakang pendidikan SD 

memiliki pengetahuan yang cukup diantaranya adalah lama menderita DM sebagian 

besar lebih dari 3 tahun, paling banyak telah menderita DM selama 5 tahun dan 

paling lama 18 tahun. Sehingga mereka sudah sering mendapatkan informasi 

mengenai pencegahan komplikasi DM dan mereka memiliki pengalaman yang lebih 

banyak dalam merawat diri penyakit DM agar tidak terjadi komplikasi.  

Paradigma sehat untuk pasien DM merupakan suatu cara pandang tentang 

kesehatan dimana penatalaksanaannya meningkatkan peran serta dari keluarga 

untuk hidup sehat terutama pada keluarga dengan risiko tinggi DM sehingga 

mampu untuk mandiri, memelihara dan meningkatkan serta waspada akan 

munculnnya komplikasi DM (Rifki, 2009).  

Pasien DM harus bisa mengatur pola makannya sesuai dengan prinsip diet DM 

yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan, karena dengan mengatur pola makan pasien 

bisa mempertahankan gula darah mereka agar tetap terkontrol (Indarwati dkk, 

2012). Kepatuhan diet dalam perencanaan makan banyak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara seperti pendidikan, akomodasi, perubahan model terapi, modifikasi 

faktor lingkungan dan sosial, serta meningkatkan interaksi profesional tenaga 

kesehatan dengan pasien (Ruslianti, 2008). 

Pengelolaan DM harus melibatkan berbagai pihak baik tenaga medis atau 

paramedis, pasien dan keluarganya, masyarakat. Pengetahuan pasien sangat penting 

tentang diet yang benar dan dampak penyakit yang akan dialaminya jika tidak 

melakukan diet secara benar terutama pada fase pemulihan, umumnya penderita 

dengan DM kronis sudah merasa sembuh dan bosan akan jadwal pengobatannya, 

sehingga faktor psikologi sangat penting dilakukan keluarga untuk membantu 

penyelesaian masalah DM dan penerapan pola diet sehari-hari (PERKENI, 2011).  

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan individu dalam mengelola penyakit 

kronis. Konsep manajemen diabetes mellitus, edukasi kesehatan mengenai 

pengaturan diet merupakan komponen utama dalam pengendalian diabetes karena 

pasien perlu memahami jumlah makanan, jenis makanan, serta jadwal makan yang 

tepat agar kadar gula darah tetap terkontrol. Edukasi yang diberikan melalui media 

cetak dapat membantu pasien memahami informasi secara bertahap karena materi 

disajikan secara sistematis dan dapat dipelajari kembali secara mandiri (Gvozdanovi´ 

et al., 2019).  
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Peran keluarga juga sangat penting untuk dapat mengenal masalah dan 

mengambil keputusan, melakukan pengobatan pada anggota yang sakit, 

mempertahankan suasana lingkungan rumah dan menggunakan fasilitas kesehatan 

yang ada serta harus dapat memberikan motivasi pada penderita agar penyakitnya 

tidak bertambah parah (PERKENI, 2011). 

Penelitian Dewi & Kurniasari, (2022) menemukan bahwa tingkat pengetahuan 

Penderita DM meningkat secara signifikan setelah diberi pendidikan. Sebelum 

intervensi, rata-rata nilai pengetahuan mahasiswa sebesar 21,45 dengan standar 

deviasi 4,559, kemudian meningkat menjadi 25,15 dengan standar deviasi 3,870 

setelah edukasi diberikan. Hasil analisis statistik memperoleh nilai p sebesar 0,001 (p 

< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Temuan ini memperkuat bukti mengenai efektivitas media edukasi cetak, seperti 

pamflet, Boklet dalam mengoptimalkan literasi kesehatan individu. Selain itu, hasil 

ini juga mengindikasikan bahwa media cetak mampu memfasilitasi peningkatan 

pemahaman pasien terkait manajemen diet pada penderita diabetes 

Penelitian oleh Pranata et al., (2020) menunjukkan bahwa edukasi menggunakan 

media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien diabetes melitus 

terkait self-care. Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan dari 12,80 sebelum intervensi menjadi 16,32 setelah intervensi 

diberikan. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p 

= 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan 

booklet. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Pengukuran tingkat Pengetahuan sebanyak 39 esponden  

memahami tentang penyakit Diabetes mellitus. Hasil kegiatan ini juga terdapat 

peningkatan pengetahuan pada Responden tentang Penyakit DM yaitu sebanyak 34 

Responden  mengetahui tentang penyakit DM dengan baik,dan  dengan 

pengetahuan sedang 5 responden. Seluruh peserta mampu melakukan aktivitas baik 

secaramandi tanpa membutuhkan alat bantu maupun bantuan dari orang lain. 

Berdasarkan Hasil Evaluasi Pengabdian masyarakat menunjukkan pengetahuan 

responden tentang pencegahan komplikasi DM sebagian besar adalah cukup. 

Responden yang memiliki pengtahuan cukup sebagian besar berada di rentang usia 

36-45 tahun. Dalam rentang usia tersebut, mereka telah mempunyai banyak 

pengalaman dan telah mendapatkan banyak informasi mengenai DM. Terlebih pada 

mereka yang telah menderita DM selama bertahun-tahun. Tetapi, usia yang lebih 

muda belum tentu mempunyai pengetahuan yang kurang. Hal ini dikarenakan 

informasi yang telah mereka dapat baik dari petugas kesehatan 
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